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Let’s collaborate: Exploring Library and Information Science lecturers’ and students’ experience of 
social media as a collaboration tool through phenomenography 
Researchers: 
Dr Bekti Mulatiningsih 
Ari Zuntriana 
Full ethical clearance of the research tool and data collection process was obtained from the UQ 
Ethics Committee (UQ Ethics Approval Number 2018000734). 
Interview was in Bahasa Indonesia. 
I : Interviewer 
S1 : Student 1 
Student 1 
I: Selama kuliah, seberapa sering anda membuka Grup Facebook jurusan anda? 
S1: Harus setiap hari. Setiap hari harus mengecek ada perubahan jadwal atau ada tugas atau ada 
pengumuman akademik, pengumuman lomba. Dosen itu memberikan informasi juga bukan hanya di 
kampus saja, kayak seminar-seminar, itu juga perlu anak-anak. 
I: Seminar-seminar itu informasinya [seperti apa]? 
S1: Informasinya, ada seminar seperti gini-gini, disini [tempatnya], tentang perpustakaan, bisa ikut 
join begitu. 
I: Itu [untuk seminar] di luar maupun di dalam kampus? 
S1: Iya. 
I: Kira-kira [apa] teman-teman yang lain juga sering begitu [mengecek Grup Facebook jurusan secara 
rutin] atau memang diharuskan sama dosennya? 
S1: Hmm, tergantung kepribadiannya masing-masing sih, karena kalau di [jurusan] perpustakaan ini 
ya, informasi itu semuanya itu tidak hanya lisan, tidak hanya kayak di pengumuman-pengumuman 
biasa begitu. Facebook ini juga buat anak-anak itu juga tahu perubahan apa, ada nilai apa [yang 
sudah keluar], ada praktek apa, jadi semuanya kalau menurut saya itu, kalau kuliah itu harus ngecek-
ngecek Grup Facebook [jurusan]. 
I: Tapi apa memang pernah diminta dosennya, tolong dong sering-sering di cek.. 
S1: Iya. Ada [himbauan] seperti itu. 
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I: Bagaimana pengalaman anda dalam menggunakan Grup Facebook [jurusan] ini dalam menunjang 
proses belajar dan mengajar? 
S1: Hmm, pengalamannya ya buka [Grup Facebook jurusan] terus ada informasi seperti sidang, 
jadwal sidang itu kan selalu di upload di Facebook. Terus, pengumuman yudisium, kelas, [informasi 
mengenai] ruangan [kelas] juga ada disitu. 
I: Oh, klo misalkan ada perubahan ruangan [kelas]? 
S1: Iya, ruangan, jam. Terus juga libur [kuliah juga] ada di situ. 
I: Oh, lengkap ya. 
S1: Iya, lengkap. 
 
I: Itu berarti di-update-nya sesuai dengan kebutuhan dosen? 
S1: Iya, sesuai dengan kebutuhan dosen. 
I: Pernah tidak anda mengunggah informasi ke Grup Facebook jurusan tersebut? 
S1: Pernah. Jadi kan saya ikut HIMA, Himpunan Mahasiswa, nah itu juga... 
I: Sebagai apa anda [di HIMA]? 
S1: Sebagai Sekretaris. Nah itu, saya unggah, jadi kayak ada kegiatan taman bacaan masyarakat 
(TBM), itu di-upload di situ kegiatannya apa saja. Kita [berusaha] menarik [perhatian] semuanya. Kan 
anak-anak [lain] kan juga yang melihat, meng-expose di situ, kan juga tidak saya saja [yang ada di 
Grup Facebook tersebut], terus ada angkatan-angkatan berapa begitu juga. Ada kakak-kakak 
[alumni] kita juga ada di situ, jadi masih peduli begitu. Kalau ikut, ikut datang, alumni tiba-tiba 
datang. 
I: Itu yang [memberi] komen[tar] juga banyak? 
S1: Banyak. Jadi teman-teman juga banyak yang tanya, "Bu, ruangan berapa?”, “Bu, gini-gini" Jadi 
yang komentar juga anak-anaknya aja, mahasiswanya saja. 
I: Informasi seperti apa yang anda inginkan dari dosen agar ada di Grup Facebook jurusan tersebut? 
S1: Informasi yang sudah ada itu juga sudah penting. Kalau yang kita milih-milih itu ya sudah tidak 
ada. Sudah semuanya di situ seperti yang tadi sudah saya sebutkan. Semuanya sudah dikemas di 
dalam Grup Facebook itu tadi, jadi setiap hari pasti ada pengumuman. 
I: Kira-kira ada tidak pengumuman yang [membuat anda] pernah merasa bahwa “Oh kok kayaknya 
masih ada yang kurang, kok ini tidak diumumkan di Grup [Facebook]”. Pernah tidak ada perasaan 
kayak begitu? 
S1: Tidak ada sih. Semua sudah ada di situ, seperti contohnya [pengumuman mengenai] yudisium 
sudah dibuka. 
I: Penggunaan informasinya setelah baca [informasi dari Grup Facebook] itu bagaimana? Apa 
kemudian teman-temannya langsung tahu lewat Grup Facebook itu atau kemudian anda 
mengiinformasikan lagi ke teman-teman? 
S1: Nah, kan tadi kan saya bilang kalau [hal itu tergantung dengan] kepribadian masing-masing anak. 
Tapi dianjurkan untuk, dari dosen itu, kalau harus mengecek, setiap hari harus mengecek. Anak-anak 
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itu kan kadang ada yang tidak lihat, kadang dalam satu kelas ada tiga atau empat yang lihat, jadi 
nanti di-share lagi ke Line, ke grup Line, ke grup WhatsApp begitu. 
I: Oh, yang punyanya teman-teman [angkatan anda] sendiri? 
S1: Iya, yang punyanya teman-teman sendiri, internal [grup angkatan]. 
I: Menurut anda, apa yang sudah tim pengajar lakukan dengan baik dalam usaha mereka 
berkolaborasi dengan mahasiswa? Jadi misalkan begini, contohnya, ada pengumuman [dari tim 
pengajar] kemudian ada komen[tar] masuk untuk memberi masukan "Oh jadwalnya kok begini bu, 
apa itu tidak direvisi" karena ternyata tidak sesuai misalkan kalau jamnya itu bentrok sama apa 
begitu? 
S1: Iya ada. Jadi kayak jadwalnya bentrok sama. Hmm, seumpama begini, ada mahasiswa 2015 ada 
mahasiswa 2016, nah mahasiswa 2015 ini kan mengulang mata kuliah itu bareng sama 2016. Nah 
karena 2015 ini bentrok sama mata kuliahnya sendiri, mata kuliahnya yang semester 6, itu bentrok 
sama yang tidak mengulang. Jadi bagaimana, konsultasi [dengan dosen mata kuliah tersebut 
mengenai perubahan jadwal kuliah]. 
I: Jadi berarti pengajar itu cukup update? 
S1: Iya update sekali. 
I: Jadi nilai yang paling positifnya itu apa? 
S1: Update, dikemas [informasinya], jadi semuanya, seluruhnya itu jadi semua tahu. Mudah 
dipahami, cepat, cepat tanggap, jadi responsnya itu cepat. 
I: Menurut anda hal apa yang bisa ditingkatkan dari Grup Facebook jurusan itu? 
S1: Mungkin kayak kegiatan-kegiatan internal, itu kan kadang juga tidak di-post, jadi kadang dosen 
tidak tahu kegiatannya apa, di HIMA, Himpunan Mahasiswa itu. Jadi yang nge-post itu sebenarnya 
pihak Humas, tapi kadang juga teledor anak-anaknya itu. Jadi ya ditingkatkan lagi itu ya kayak 
informasinya lebih lengkap lagi begitu lho, tentang lomba, tentang kegiatan-kegiatan di HIMA. 
Soalnya kan Grup [Facebook jurusan] itu kan juga menyangkut dosen sama mahasiswa, terus unit 
kemahasiswaan itu tadi. Itu kan jadi satu. Jadi dosen harus tahu kegiatan anak-anaknya, anak-
anaknya juga jadi tahu apabila ada pengumuman apa begitu dari dosen. Ditingkatkan lebih detail 
lagi. 
I: Kalau itu tadi kan lebih banyak ke sisi mahasiswa ya, jadi kelemahannya itu terkadang mahasiswa 
masih kurang aktif. Itu berarti tergantung yang pegang Humas siapa sekarang begitu ya? 
S1: Iya. 
I: Kalau misalkan dari mahasiswa yang tidak terlalu aktif di HIMA, ada tidak [mahasiswa yang] terus 
kemudian bisa aktif di Grup Facebook [jurusan]-nya. Pernah lihat yang begitu tidak? 
S1: Ada. Anak-anak itu juga saya lihat juga melihat [pengumuman yang di unggah di Grup Faebook 
jurusan]. Setiap post-ingan kan ada notifikasinya, jadi itu [pengumuman] pasti dilihat. Soalnya setiap 
dapat notifikasi dari Grup Facebook [jurusan] itu penting. Entah itu buat kelasnya, atau kelas 
sebelahnya, jadi itu pasti penting. Jadi pasti membuka, tapi ya itu tadi teledornya anak-anak itu, 
kayak tidak kasih tahu kegiatannya, lupa, jadi tidak banyak tersebar informasinya. 
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I: Kalau dari sisi staf pengajar, ada tidak yang perlu dibenahi lagi? 
S1: Tidak ada, sudah bagus. Sudah update, responsnya cepat, kalau mahasiswanya komen, langsung 
dikomen[tari] sama dosennya. 
I: Itu dalam waktu hitungan berapa hari biasanya menunggunya itu? 
S1: Tidak sampai [beberapa hari]. Kalau ada perubahan jadwal, perubahan jadwal kelas atau 
perubahan jadwal kuliah tamu, biasanya cepat. Jadi ya benar-benar harus tahu, jadi harus dibalas-
balas. Supaya tidak ada yang tidak tahu [informasinya] karena urgent banget informasinya. 
*** 
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Let’s collaborate: Exploring Library and Information Science lecturers’ and students’ experience of 
social media as a collaboration tool through phenomenography 
Researchers: 
Dr Bekti Mulatiningsih 
Ari Zuntriana 
Full ethical clearance of the research tool and data collection process was obtained from the UQ 
Ethics Committee (UQ Ethics Approval Number 2018000734). 
Interview was in Bahasa Indonesia. 
I : Interviewer 
S2 : Student 2 
Student 2 
I: Seberapa sering anda membuka Grup Facebook jurusan anda? 
S2: Hampir setiap hari. 
I: Memang diharuskan apa karena alasan pribadi? 
S2: Iya, cuma melihat informasinya saja. 
I: Meskipun tidak ada notifikasi? 
S2: Iya. 
I: Oh, tetap dibuka? 
S2: Iya. 
I: Berarti lewat handphone biasanya? 
S2: Iya, lewat handphone. 
I: Bagaimana pengalaman anda dalam menggunakan Grup Facebook jurusan ini untuk menunjang 
kegiatan belajar dan mengajar? 
S2: Cukup baik. 
I: Informasi apa yang anda cari? 
S2: Tentang mata kuliah. Tugas-tugas. Tentang materi [kuliah] nya, itu kan biasanya di-upload.  
I: Oh, materinya di-upload? 
S2: Iya, kadang-kadang di-upload. 
I: Materinya itu di-upload-nya itu berapa hari sebelumnya? 
S2: Kadang langsung di-upload. 
I: Setelah diajarkan atau sebelum diajarkan? 
S2: Iya, setelah, setelah diajarkan. 
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I: Itu dihimbau dari dosen? 
S2: Tidak. 
I: Di awal [perkuliahan] sering tidak dihimbau untuk mengecek Grup Facebook jurusan? 
S2: Oh tidak.  
I: Ok. Jadi itu [kesadaran untuk mengecek Grup Facebook jurusan] inisiatif pribadi? 
S2: Iya. 
I: Pernah tidak anda ikut berkontribusi untuk mengunggah atau menulis apa pun di Grup Facebook 
itu? 
S2: Pernah. Ya, karena tugas. Ada yang disuruh unggah ada yang tidak. 
I: Diunggahnya di Grup Facebook tersebut? 
S2: Iya. 
I: Selain mengunggah tugas, ada lagi? Misalnya berbagi informasi? 
S2: Tidak, tidak pernah. 
 
I: Grup Facebook [jurusan] tersebut apa memang wajib untuk mahasiswa yang masih aktif? 
S2: Iya. 
I: Informasi apa yang anda inginkan dari dosen yang menurut anda harus ada di Grup Facebook 
[jurusan] tersebut? 
S2: Informasinya..ya tentang perkuliahan aja sama kalau sudah lulus, lowongan pekerjaan. 
I: Oh, jadi mahasiswa yang sudah alumni masih ada di Grup itu? 
S2: Iya, mahasiswa yang lama-lama masih tetap ada. 
I: Oh, begitu. Jadi share lowongan pekerjaan juga ada di situ? 
S2: Iya. 
I: Tentang perkuliahan…[informasi] apa [lagi] selain materi [kuliah]? 
S2: Materi, pergantian jadwal. Seperti kadang dimajukan, kadang diganti besoknya. Pengganti hari 
libur. 
I: Terus pernah tidak mengerjakan kerja kelompok dan dikerjakan bareng di Grup Facebook 
tersebut? 
S2: Tidak pernah. 
I: Bagaimana cara anda menggunakan informasi yang ada di Grup Facebook tersebut untuk 
menginformasi diri sendiri dan mahasiswa lainnya? Karena kan tidak semua mahasiswa aktif 
mengecek informasi di Grup Facebook tersebut, bagaimana agar anda dan teman-teman lainnya 
tetap terinformasi? Apa setelah membaca biasanya di-share lagi? 
S2: Iya, di-share lagi. 
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I: Itu biasanya share-nya melalui lisan atau bagaimana? 
S2: Lewat WA [WhatsApp], Grup WA, Grup Line, grup kelas begitu. Di-screenshot dan di kirim ke 
teman-teman. Kadang ada yang langsung lisan. 
I: Berarti siapa yang paling cepat tahu update-nya dia yang me-reshare? 
S2: Iya, dia yang nyebarin. 
I: Itu apa memang inisiatif pribadi? 
S2: Iya. 
I: Menurut anda hal apa yang baik dalam upaya dosen dalam hal berkolaborasi dengan mahasiswa 
[dengan adanya Grup Facebook ini]? 
S2: Semakin dekat, antara mahasiswa dan dosen. 
I: Selain itu apa ada lagi? 
S2: Sudah itu saja, karena sudah mencakup semuanya kalau sudah dekat kan sudah mencakup 
semuanya. 
I: Bagaimana dengan kecepatan informasi di Grup Facebook tersebut? 
S2: Cukup baik. Sering di- update informasinya. 
I: Terus relevansi informasinya? Misalnya informasi lowongan pekerjaan ternyata sudah lewat 
tanggalnya, pernah tidak seperti itu? 
S2: Tidak pernah. 
 
I: Jadi memang sudah benar-benar di cek begitu ya isi beritanya? 
S2: Iya. 
I: Menurut anda hal apa yang ingin ditingkatkan di Grup Facebook tersebut? 
S2: Mungkin fitur Facebooknya. 
I: Kalau dari staf pengajar dan informasinya bagaimana? 
S2: Sudah baik. 
I: Baiknya itu apanya? Respon-nya? 
S2: Responnya cepat. 
I: Dalam hitungan apa biasanya menunggu respon? 
S2: Jam. Kadang tidak sampai setengah jam sudah di respon. Kadang kan [kirim] komentar terus 
dibalas komentar-nya. 
I: Itu yang balas komentarnya siapa? 
S2: Dosen yang meng-upload tugas. 
I: Oke, jadi beliau yang meng-upload yang bertugas untuk menjawab langsung komentar-komentar 
tersebut? 
S2: Iya. 
*** 
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Let’s collaborate: Exploring Library and Information Science lecturers’ and students’ experience of 
social media as a collaboration tool through phenomenography 
Researchers: 
Dr Bekti Mulatiningsih 
Ari Zuntriana 
Full ethical clearance of the research tool and data collection process was obtained from the UQ 
Ethics Committee (UQ Ethics Approval Number 2018000734). 
Interview was in Bahasa Indonesia. 
I : Interviewer 
S3 : Student 3 
Student 3 
I: Seberapa sering anda membuka Grup Facebook jurusan ini? 
S3: Tidak sering-sering banget ya, soalnya kan ada Grup [media komunikasi lainnya] angkatan saya 
juga, itu ada seseorang yang memang suka menginformasikan ulang. Jadi kalau ada dosen ngabarin 
ini, langsung di-share ulang, jadi saya tidak perlu buka ke sana [Grup Facebook jurusan] buat akses 
informasi yang dibilang dosen. 
I: Oh, di Grup sendiri yang [anggotanya] teman-teman seangkatan? 
S3: Iya. 
I: Itu Grup apa? 
S3: Grup Line. 
I: Cukup aktif juga ya [di Grup Line angkatan]? 
S3: Saya aktifnya cukup di Line. Soalnya saya juga sudah tidak seberapa sering menggunakan 
Facebook.  
I: Oh, sudah beralih? 
S3: Iya, beralih ke Twitter sekarang. Twitter dan Instagram. 
I: Ok. Terus, bagaimana pengalaman anda dalam menggunakan Grup Facebook [jurusan] ini dalam 
menunjang proses belajar dan mengajar? Informasi seperti apa [yang anda dapat dan bagikan]? 
S3: Informasinya seputar mata kuliah, itu yang pertama. Yang kedua seputar kalender akademik 
juga, kadang ada pemberitahuan seperti perubahan jadwal atau mata kuliah sama materi kuliah, itu 
yang paling sering. Kalau kepepet biasanya kalau mencari tugas-tugas, referensi dari dosen dulu, 
referensi yang diberikan dosen itu tadi [yang di-upload di Grup Facebook jurusan]. 
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I: Kira-kira apa ada yang mau ditambahkan tentang pengalaman [dalam menggunakan Grup 
Facebook tersebut]? Bisa kasih contoh spesifik tentang menggunakan informasi di Grup Facebook 
tersebut? 
S3: Pernah sih. Kan kalau di Facebook ada kolom files ya yang untuk menyimpan dokumen. Karena 
kalau di halaman utama itu kan juga informasi yang masuk kan banyak, jadi informasinya itu tidak 
tertata dengan baik, tidak terorganisasi dengan baik, jadi harus di-scroll ke bawah, kan tidak tahu. 
Kalau disusun kan “Oh yang ini tugas, oh yang ini, ini, yang ini, ini” kan enak [menemukan 
informasinya]. Makanya itu saya tidak memakai Facebook, yang memakai [Grup Facebook jurusan] 
cuma dua orang [di angkatan kelas]. 
I: Pernah tidak ikut mengunggah informasi di Grup Facebook tersebut? 
S3: Iya, diminta tolong sama dosen saja paling. Tidak menggungah lainnya. Kalau ada tugas mungkin 
kalau tidak dikirim email, ada di [salah satu] post di kolom komentar. Sebatas itu saja kalau saya 
mengakses Grup Facebook ini. 
I: Itu apa memang request dari dosen [untuk mengunggah dokumen di Grup Facebook tersebut]? 
S3: Iya, request-nya dosen. Jadi ya mau tidak mau, ya supaya dapat nilai ya [harus dilakukan]. 
I: Ok. Mau tidak mau, tapi akun [Facebook]-nya masih ada, tidak di-deactivated? 
S3: Tidak. 
I: Informasi seperti apa yang anda inginkan dari dosen agar ada di Grup Facebook tersebut? 
S3: Untuk sejauh ini sih, semua informasi yang saya butuhkan sudah terhimpun dengan baik cuma 
untuk kedepannya sih harapan saya jangan menggunakan Facebook baiknya, kecuali kalau Facebook 
itu ada pembaharuan fitur atau tema yang bisa mempermudahkan users dalam menemukan 
informasi. Misalnya ya itu tadi, halamannya di-posting berdasarkan tanggal kan tidak ada 
pernyortiran tertentu, tidak ada perorganisasian data tertentu. 
I: Secara kronologis saja ya, tidak ada pilihan lain. 
S3: Iya. 
I: Kalau bisa kasih alternatif media sosial lain, apa kira-kira [media sosial yang cocok]? 
S3: Hmm, mungkin bisa di.. apa ya.. Tidak ada media sosial [yang cocok untuk memfasilitasi belajar 
mengajar] menurut saya. Tidak terlalu powerful menurut saya karena melihat tujuannya sendiri 
media sosial ya cuma untuk ya lebih simple-nya dapat dikatakan kan [media sosial] untuk 
berhubungan, berinteraksi di dunia Internet. Kalau lebih enaknya sih ada forum [online]. [Online] 
forum kan juga banyak yang gratisan, jadi bisa dimanfaatkan. Atau kalau tidak mungkin dari pihak 
universitas menyediakan website yang memang menghimpun tiap-tiap prodi [program studi] dalam 
memberikan informasi kepada mahasiswanya. 
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I: Jadi maksudnya semacam virtual learning [space] tapi yang didalamnya ada ada forum khusus 
[untuk tiap program studi]? 
S3: Iya, jadi dapat diakses setiap mahasiswa. Jadi kalau saya sudah jadi alumni kan saya jadi bisa 
mengikuti kegiatan belajar mengajar adik-adik saya kan. Nah maksudnya seperti itu, jadi kalau ada 
materi saya jadi tetap bisa mengunduh. Ya memang alangkah baiknya kalau pihak universitas juga 
ikut membantu kegiatan dosen ini tadi [dalam memfasilitasi belajar mengajar dengan menyediakan 
online learning space]. 
I: Berarti belum ada [dukungan dari universitas]? 
S3: Selama ini sih cuma ada sistem seputar kuliah saja, seperti transkrip nilai, pengisian KRS (Kartu 
Rencana Studi). Cuma, untuk forum seperti itu [yang memfasilitasi perkuliahan] tidak ada. Adapun ya 
cuma ya obrolan biasa seperti Facebook saja. Halaman chat saja dan itu tidak lebih bagus dari 
Facebook. 
I: Tadi anda mengatakan, Grup Facebook kan [anggotanya] hanya mahasiswa. Itu apa yang 
[mahasiswa] aktif saja apa yang sudah lulus pun masih di situ? 
S3: Jadi dulu itu ada dua Facebook [jurusan] setahu saya. Jadi yang pertama itu Grup besar, dari 
alumni yang lama-lama, cuma di sini tidak ada informasi. Terus, di angkatan saya ini ada Grup 
Facebook baru yang baru di buat di angkatan saya. Jadi dari tahun 2014 kemarin memang belum 
ada. Nah terus ketika di buat, kan otomatis sudah ada teman saya yang lulus, tapi masih di situ [di 
Grup Facebook lama tersebut] tidak ada perintah untuk keluar [dari Grup Facebook lama tersebut] 
atau apa jadi ya otomatis kan seiring dengan berjalannya waktu kan ya nambah-nambah terus 
[anggotanya], ya mungkin baru ada pemberitahuan kalau Grup-nya ini kan [mencapai] limit [jumlah 
anggota]. Tapi tidak tahu, Grup Facebook ada limit [anggota] atau tidak. 
I: Bagaimana anda menggunakan informasi yang diperoleh dari Grup Facebook jurusan untuk 
menginformasi diri sendiri dan mahasiswa lainnya? Dulu mungkin seblum tidak terlalu aktif di 
Facebook pernah tidak ikutan share ke Grup Line contohnya. 
S3: Tidak pernah. Dari awal memang minat saya di Facebook sudah berkurang. Tahun 2015 itu sudah 
tidak menggunakan lagi. Masih ada akun saya, tidak saya deactivated, cuma jarang dibuka. 
I: Menurut anda apa yang sudah dilakukan sama dosen itu yang sudah baik dalam menggunakan 
Grup Facebook jurusan ini sebagai alat kolaborasi dengan mahasiswa? 
S3: Yang pertama jelas untuk poin penyampaian informasi atau data itu tadi. Kalau menggambarkan 
sesuatu lebih enak tidak perlu, biasanya kan ada chat personal dengan seseorang, nah kalau 
personalnya itu kadang tidak nge-chat juga, meskipun ya pasti nge-chat. Cuma kan ya alangkah lebih 
baiknya dosen menginformasikan ke semuanya, jadi lebih enak. Terus juga sama pemberian materi-
materi [kuliah] sama tugas, materi maupun tugas semuanya di share dan tinggal unduh saja dan 
tinggal baca. 
I: Itu sudah berjalan atau belum? 
S3: Sudah berjalan. 
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I: Yang baiknya itu berarti cepat dalam share [informasi] ya. 
S3: Iya. 
I: Kalau dalam merespon pertanyaan, misalkan teman punya pertanyaan di Grup Facebook tersebut 
itu bagaimana respon dari dosen? 
S3: Kalau untuk pertanyaan, [jenis] pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya umum. Kalau sifatnya 
umum itu, anak-anak nanya, pasti dijawab juga. Cuma ya tergantung posisi dosennya lagi sibuk atau 
tidak. Soalnya kan ya kadang sibuk ya. Jadi ya tidak bisa fast response juga. Ya akhirnya ya dijawab, 
pasti dijawab, cuma paling lama biasanya tidak sampai sehari sih. 
I: Itu pertanyaan umum ya. Kalau pertanyaan khusus berarti teman-teman biasanya apa langsung 
menghubungi dosen via [media komunikasi] lainnya? 
S3: [Media komunikasi] personal. Ke WhatsApp, langsung menghubungi [dosen yang bersangkutan]. 
I: Kira-kira ada hal lain tidak yang perlu ditingkatkan? 
S3: Mungkin seperti saran saya tadi, mengganti Facebook dengan media yang lain. Jadi kalau ada 
media yang lebih bagus dari Facebook ya kenapa tidak. Misalnya, ada fitur chat, ada kolom untuk 
tugas, ada kolom untuk menanyakan topik atau masalah tertentu yang tidak hanya umuman. Jadi 
saya mau nanya ini, ya tempatnya di sini di ruang ya A, jadi tidak melebar [diskusinya]. Kalau di 
Facebook nantikan A, B, C, D, F, G, masuk semua [di satu web page]. 
I: Jadi yang ada subjek-nya ya? 
S3: Iya, seperti Kaskus [Indonesian Internet forum]. 
*** 
 
 
 
 
 
 
